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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap impor Indonesia 

pada periode 2025- 2024. Latar belakang  dari penelitian ini adalah pentingnya memahami peran variabel 

makroekonomi dalam mempengaruhi aktivitas perdagangan internasional,khususnya impor,mengingat 

Indonesia masih sangat bergantung pada barang-barang impor seperti bahan baku, barang modal, dan 

barang konsumsi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kemeterian Perdagangan. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda melalui perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi klasik, yakni normalitas, tidak terdapat multikolinearitas, dan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. secara simultan, nilai tukar dan inflasi berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap impor Indonesia dengan kontribusi sebesar 82,9% terhadap variasi impor. Secara parsial, nilai 

tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan, sedangkan inflasi tidak signifikan terhadap impor.Temuan 

ini mengindikasikan bahwa fluktuasi nilai tukar merupakan factor utama yang mempengaruhi volume 

impor di Indonesia,sehingga stabilitas kurs menjadi hal yang perlu mendapat perhatian dalam kebijakan 

ekonomi makro. 

Kata kunci: nilai tukar , inflasi, impor, regresi linear, perdagangan internasional, Indonesia. 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of exchange rates and inflation on Indonesia’s imports during the 

periode 2015-2024.The background of understanding the role of macroeconomic variables in influencing 

international trade activities, particularly imports, given that Indonesia remains heavily dependent on 

imported goods such as raw materials, capital goods, and consumer products.The research employs a 

quanlitative approach using secondary data obtained from the central bureau of statistic (BPS) and the 

ministry of trade. Data analysis was conducted through multiple linear regression using SPSS 

software.The result show that the regression model meets the slassical assumption tests, including 

normality, no multi collinearity, and no heteroscesasticity. Simultaneously, exchange rates and inflation 

have a positive and significant effect on Indonesia’s imports, contributing 82,9% to the variation in 

import value.partially, exchange rates have a positive and significant impact, while inflation does not 

significant influence imports. These findings suggest that exchange rate fluctuation are a dominant factor 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026 1194



 

 

affecting import volumes in Indonesia.Therefore, maintaining exchangerate stability is essential in 

designing effective macroeconomic polices to ensure balanced and sustainable trade performance. 

Keywords: exchange rate, inflation. import, linear regression, internasional trade, indonesia. 

PENDAHULUAN  

 Inflasi ialah salah satu isu ekonomi 

krusial yang mendapat sorotan dari para ahli, 

karena menjadi indikator utama dalam menilai 

kestabilan ekonomi suatu negara. Fenomena ini 

sering menjadi pemicu ketidakstabilan ekonomi 

dan dianggap sebagai ancaman serius oleh 

pemerintah, sebab inflasi dapat memberikan 

dampak negatif terhadap struktur biaya 

produksi. 

 Salah satu penyebab utama inflasi 

adalah ketidakseimbangan antara permintaan 

agregat yang berlebihan dan kemampuan 

penawaran agregat yang tidak mencukupi dalam 

perekonomian. Di Indonesia, menjaga laju 

inflasi tetap rendah sangat penting guna 

mempertahankan kelangsungan pembangunan 

yang berkelanjutan serta menjaga optimisme 

pelaku usaha. Oleh karena itu, langkah strategis 

yang perlu ditempuh adalah memperkuat sektor 

riil sebagai fondasi untuk menekan tekanan 

inflasi secara efektif. 

 Nilai tukar mata uang merujuk pada 

perbandingan harga diantara satu mata uang 

dengan mata uang lain, atau dapat dikatakan 

sebagai representasi nilai suatu mata uang dalam 

satuan mata uang asing. Secara umum, nilai 

tukar terbagi menjadi dua jenis, yakni nilai tukar 

nominal serta nilai tukar riil. Nilai tukar nominal 

mengindikasi perbandingan langsung antar mata 

uang negara, sementara nilai tukar riil 

mencerminkan perbandingan harga barang 

antara dua negara, yang menggambarkan 

kemampuan suatu negara untuk menukar 

produknya dengan produk dari negara lain. 

 Perekonomian Indonesia sebagai Negara 

berkembang sangat dipegaruji oleh dinamika 

ekonomi global, terutama melalui kegiatan 

perdagangan internasional,salah satu indicator 

penting dalam hubungan ekonomi internasional 

adalah nilai tukar mata uang unang domestic 

pada mata uang asing, serta tingkat inflasi dalam 

negeri, kedua variable ini memiliki pengaruh 

yang signifikasi terhadap arus barang dan jasa 

dari luar negeri khususnya impor. 

 Nilai tukar yang fluktuasi dapat 

meningkatkan ketidakpastian biaya transaksi 

impor, saat nilai tukar rupiah melemah pada 

dolar amerika serikat ataupun mata uang asing 

lain,maka harga barang impor akan menjadi 

lebih mahal dalam rupiah.Hal ini dapat menekan 

volume impor,terutama barang konsumsi dan 

bahan baku industry, Sebaiknya apresiasi rupiah 

dapat mendorong peningkatan impor karena 

barang luar negeri menjadi lebih murah secara 

relative. 

 Sementara itu,inflasi dalam negeri juga 

memainnkan peran penting.Kenaikan inflasi 

dapat mengurangi daya beli masyarakat dan 

pelaku usaha,serta menimbulkan 

ketidakseimbangan harga diantara produk 

didalam negeri serta luar negeri,inflasi yang 

tinggi dapat menyebabkan pelaku ekonomi lebih 

memilih barang impor jika barang lokal 

mengalamin kenaikan harga yang leih cepat. 

 Dalam konteks Indonesia yang masih 

sangat bergatung pada impor bahan baku,barang 

modal,dan produk konsumsi 

tertentu,pemahaman terhadap hubungan antara 

nilai tukar,inflasi,dan impor menjadi 

penting,fluktuasi nilai tukar dan inflasi bukan 

hanya berdampak pad neraca 

perdangangan,tetapi juga pada stabilitas 

ekonomi secara keseluruhan. 

 Perdagangan internasional memainkan 

peran vital dalam perekonomian 

Indonesia,dengan impor yang memainka peran 

dalam perekonomian internasional yang 

memainkan peran penting  dalam  perekonomian 

terutama dalam hal konsumsi domestic bruto 

terutama dalam barang konsumsi dan barang 
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baku, Namu flutuasi inflasi mempegaruhi 

volume impor yang akan di dilakukan. 

 Indonesia masih sangat bergantung 

dalam impor bahan konsumsi dan bahan 

produksi dan karena keterbatasan Indonesia 

dalam teknologi untuk mengelolah sumber daya 

yang ada di Indonesia serta gaya hidup 

Indonesia yang masih banyak menggunakan 

produk dari luar, dan SDM di Indonesia yang 

masih terbatas dalam mengelolah hasil dari 

sumber daya yang ada di indonrsia. Dan dapat 

dilihat melalui gambar dibawah ini. 

  

 

Gambar 1.Grafik Impor Indonesia  

Data diatas adalah data dari masing –

masing variable yang ada selama satu tahun 

dengan data rupiah yang terus meningkat atau 

dapat dikatakan nilai tukar rupiah terhadap dolar 

mengalamin kenaikan,dimana dolar yang terus 

mengalamin kenaikan terus menerus dan selalu 

menguat sedangkan rupia yang selalu melemah. 

 Diatas juga dapat dilihat bahwa tingkat 

inflasi yang mengalamin naik turun dikarenakan 

lojakan perekonomian di Indonesia seperti pada 

tahun 2022 mengalamin peningkatan yang 

sangat tinggi dari tahun lalu dikarenakan 

naiknya harga pakan disebabkan oleh covid dan 

perang yang terjadi di ukraina-rusia. Namun 

pada tahun 2024 inflasi dapat dikatakan stabil 

yang hanya menyentuh angka 1 koma,dan data 

inflasi ini menggnakan persen. 

 Dari data diatas juga dapat dilihat impor 

Indonesia dari tahun ke tahun naik terus karena 

Indonesia masih sangat bergantung terhadap 

impor terutaman untuk impor bahan baku dan 

bahan konsumsi, dan data diatas menggunakan 

dolar amerika (USD). Dan dapat dilihat dari 

gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. Grafuk Nilai Tukar Rupiah Ke 

Impor 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Inflasi Indonesia 

 Dalam penelitian ini, nilai tukar 

ditentukan berdasarkan kurs tengah. Perhitungan 

kurs tengah dilakukan dengan cara 

menjumlahkan nilai kurs beli serta kurs jual, lalu 

dibagi dua. Kurs beli merupakan harga dimana 

pihak bank bersedia membeli mata uang asing, 

sementara kurs jual ialah harga yang ditetapkan 

bank saat menawarkan mata uang asing kepada 

nasabah. (Lasut et al., 2025) 

 Salah satu pemicu inflasi adalah 

meningkatnya harga barang-barang impor. 

Kondisi ini terjadi ketika barang impor yang 

berperan signifikan dalam struktur pengeluaran 

operasional berbagai perusahaan mengalami 

lonjakan harga. Keterkaitan antara inflasi dan 

impor dapat memicu gejolak ekonomi, seperti 

yang terlihat setelah krisis ekonomi. Dalam 

situasi seperti itu, muncul fenomena stagflasi, 

yaitu keadaan di mana aktivitas ekonomi 

melemah, tingkat pengangguran meningkat, 

namun secara bersamaan harga-harga terus  

Gula menjadi salah satu komoditas yang 

paling sering diimpor oleh Indonesia. Sebagai 
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bahan pangan esensial, gula telah menjadi 

kebutuhan utama bagi masyarakat Indonesia. 

Dengan kandungan energi dan kalori yang 

tinggi, gula tidak hanya dikonsumsi secara 

langsung, tetapi juga dimanfaatkan secara luas 

sebagai pemanis, bahan pengawet, dan pelarut 

dalam berbagai sektor industri makanan dan 

minuman. (Putri et al., 2024)  

Metode  Penelitian 

Dalam riset berikut saya menerapkan 

penelitian kuantitatif yang dimana menggunakan 

alat bantu spss sebagai alat ukur dan data yang 

saya gunakan diatas diambil dari badan pusat 

statistik (BPS) dan kementerian perdangangan 

nasional,Analisis ini adalah data  sekunder yang 

berlangsung selama 10 tahun terakhir dari tahun 

2015 sampai 2024.  

Hasil  Dan Pembahasan 

 Data yang akan diuji adalah data dari 

nilai tukar, inflasi, impor Indonesia 

Uji  Normalitas 

 

Sumber:Data diolah,Uji Normalitas IBM 

Statistics  22 

Dari pengujian diatas dapat dilihat 

bahwa data nilai tukar,inflasi dan impor 

Indonesia adalah data yang normal. 

Uji normalitas dilaksanakan guna 

mengetahui apakah residual atau error dalam 

model regresi memiliki pola distribusi normal. 

Sebuah teknik yang diterapkan kedalam 

pengujian ini ialah metode Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan kriteria pengujian, data 

dikatakan terdistribusi normal bila nilai 

signifikansi (p-value) lebih tinggi daripada 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi ada dibawah 

0,05, kemudian data dianggap tidak mengikuti 

distribusi normal. (Aditiya et al., 2023). 

Uji  Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah, Uji Multikolinearitas IBM 

Statistics 22 

 

Berlandaskan data tersebut, bisa diambil 

sebuah simpulan bahwasanya tidak ditemui 

indikasi multikolinearitas. Kesimpulan ini 

didapat dengan melihat nilai tolerance serta 

Variance Inflation Factor (VIF) yang masih 

berada dalam batas wajar. 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mendeteksi adanya korelasi yang kuat ataupun 

sempurna antar variabel independen didalam 

sebuah model regresi. Jikalau ditemukan 

korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel 

bebas, maka model tersebut dianggap 

mengalami masalah multikolinearitas. Sebuah 

model regresi dikatakan ideal bila diantara 

variabel independennya tidak saling berkorelasi 

secara signifikan (Aditiya et al., 2023). 

Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data Diolah,Uji Heteroskedasteisitas 

IBM Statistics 22 

 Dari dat diatas dapat dilihat bahwasanya 

titik-titik tidak menyempit atau membuat pola 

tertentu maka data diatas tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas. 

 Uji heteroskedastisitas bermaksud guna 

mengidentifikasi apakah didalam model regresi 

ditemui perbedaan varians pada nilai residual 

antar pengamatan. Ketidaksamaan varians ini 

disebut heteroskedastisitas dan biasanya muncul 

ketika variabel dalam model memiliki varian 

yang tidak seragam. Sebaliknya, kondisi 

homoskedastisitas terjadi saat residual antar 

pengamatan memiliki varians yang konstan. 

Model regresi yang ideal adalah ketika residual 

bersifat stabil dan tidak menunjukkan adanya 

gejala heteroskedastisita.(Aditiya et al., 2023). 

Uji  Koefisien Korelasi 

 

Sumber:Data diolah, Uji Koefisien Korelasi 

IBM Statistics 22 

Dari data diatas menunjukkan bahwa variable 

indepen ( nilai tukar dan inflasi) dengan variable 

dependen ( impor Indonesia) memiliki hubungan 

yang sangat kuat dilihat dari R yang sebesar 

0,911.  

Uji  Koefisien  Determinasi 

 

Sumber: Data diolah, Uji Koefisien Determinasi 

IBM Statistics 22 

 Dilihat dari hasil diatas dari nilai R 

square 0,829  tingi rendahnya impor Indonesia 

pada objek sebesar  82.9 % bisa dijelaskan oleh 

variable independen (nilai tukar,inflasi) 

sementara sisanya 17.1 % dipegaruhi oleh factor 

lain diluar penelitian ini. 

Uji  Parsial ( T)  

 

Sumber: Data diolah,Uji Parsial IBM 

Statistics 22 

 

 Diperoleh dari hasil data nilai tukar 

yaitu (X1) dengan nilat T hitung 5.611 > 

dari nilai T table yaitu 2.36426 dengan 

signifikan 0.01< 0.05, kemudian bisa 

diambil sebuah simpulan bahwasanya 

HO1ditolak ,artinya secara parsial 

variable nilai tukar (X1) berpegaruh 

positif dan signifikan terhadap variable 

impor indonesua (Y).  

 Diperoleh dari hasil data inflasi yaitu 

(X2) dengan nilai T hitung  1.882 < T 

table 2.36426 dengan signifikasi 0.102 

>0.05 kemudian bisa diambil sebuah 

simpulan HO2 diterima,artinya secara 

parsial variable inflasi berpegaruh 

positif serta signifikan terhadap variable 

impor Indonesia (Y). 

Uji Simultan ( F) 

 

Sumber:Data diolah, Uji Simultan IBM 

Statistics 22 

Diperoleh dari data hasil diatas F hitung 

sebesar 17,017 > F table 4,74 dengan signifikasi 

0,002 < 0.05,kemudian bisa diambil sebuah 

simpulan bahwasanya HO3  ditolak, maknanya 

secara simultan variable nilai tukar (X1) inflasi 
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(X2) berpegaruh positif dan  signifikasi terhadap 

variable impor Indonesia (Y). 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap impor 

Indonesia selama periode 2015-2024,dapat 

disimpulkan bahwa variabel nilai tukar dan 

inflasi memiliki kontribusi yang berbeda dalam 

menjelaskan pergerakan impor 

Indonesia.Penilitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan data sekunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik(BPS) serta 

dianalisis menggunakan perangkat lunak 

SPSS.Uji asumsi klasik yang dilakukan 

menunjukkan bahwa model regresi memenuhi 

syarat validitas model,yakni tidak ditemukan 

gejala multikolinearitas,data berdistribusi 

normal,serta tidak terdapat indikasi 

heteroskedastitas,sehingga model regresi dinilai 

layak untuk digunakan. 

 Hasil uji koefisien 

determinasi(R2)menunjukkan bahwa nilai tukar 

dan inflasi secara simultan mempegaruhi impor 

Indonesia sebesar 82,9%.Artinya ,82,9%variasi 

dalam nilai impor Indonesia dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel bebas tersebut,sedangkan 

sisa sebesar 17.1%dipegaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam model penelitian 

ini.hal ini mengindentifikasi bahwa nilai tukar 

dan inflasi merupakan factor yang sangat 

penting dalam menentukan dinamika impor 

suatu Negara,khususnya Indonesia. 

 Selanjutnya hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa nilai tukar (X1) berpegaruh 

positif dan signifikan terhadap impor 

Indonesia.Dengan kata lain,ketika nilai tukar 

mengalami depresiasi (rupiah melemah teehadap 

dolar AS) maka nilai impor justru meningkat hal 

ini bisa terjadi karena ketergantungan indonrsia 

terhadap barang-barang impor,terutama bahan 

baku dan barang modal meningkat.Sehingga 

meskipun nilai tukar rupiah melemahc,aktivitas 

impor tetap berjalan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri.Di sisi lain,variabel 

inflasi(X2)tidak berpegaruh secara signifikasi 

terhadap impor Indonesia.Temuan ini menu 

jukkan bahwa fluktuasi inflasi dalam negeri 

belum cukup kuat untuk mempegaruhi kebijakan 

atau aktivitas impor secara langsung selama 

periode yang diamati. 

 Namun hasul uji simultan (uji f) 

mengonfirmasi bahwa secara bersama –

sama,nilai tukar dan inflasi berpegaruh positif 

dan signifikan terhadap imppr Indonesia.Artinya 

meskipun inflasi secara parsial tidak 

signifikan,tetapi dalam kombinasi dengan nilai 

tukar,keduanya secara bersama memilki 

pengaruh yang signifikan terhadap volume 

impor ini menujukkan bahwa aspek 

makroekonomi harus dilihat secara holistic 

dalam menganalisis perdangangan internasional. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa stabilitas nilai tukar memainkan peranan 

yang sangat krusial dalam mengendalikan dan 

merancang kebijakan impor indonesua. 
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